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Abstrak: Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
petani di Desa Pasi Ara Kuala Batee mengenai pemanfaatan bahan alami sebagai 
pestisida ramah lingkungan. Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat adalah 
serangan hama pada tanaman padi serta dampak penggunaan pestisida kimia terhadap 
lingkungan dan kesehatan. Metode kegiatan dilaksanakan melalui pelatihan berbasis 
workshop yang melibatkan petani secara langsung, meliputi penyampaian materi, 
demonstrasi pembuatan pestisida dari daun sirsak dan bawang putih, serta 
pendampingan praktik penerapan di lahan pertanian. Hasil kegiatan menunjukkan 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani dalam membuat pestisida nabati, 
serta adanya komitmen untuk mengurangi penggunaan pestisida kimia. Simpulan dari 
kegiatan ini adalah program pelatihan berhasil memberikan manfaat nyata bagi 
masyarakat, mendorong kesadaran lingkungan, serta mendukung upaya pertanian 
berkelanjutan di tingkat desa. 
 

Kata Kunci: pestisida nabati; daun sirsak; bawang putih; pertanian 
 
Abstract: This community service program aimed to enhance farmers’ understanding in 
Pasi Ara Kuala Batee Village regarding the use of natural ingredients as environmentally 
friendly pesticides. The main problem faced by the community was pest attacks on rice 
crops and the negative impacts of chemical pesticides on the environment and human 
health. The activity was carried out through a participatory training workshop involving 
farmers directly, including material delivery, demonstration of pesticide production from 
soursop leaves and garlic, and mentoring in practical application on agricultural land. The 
results showed an increase in farmers’ knowledge and skills in producing natural 
pesticides, along with a commitment to reduce dependence on chemical pesticides. The 
conclusion of this program is that the training successfully provided tangible benefits to 
the community, encouraged environmental awareness, and supported sustainable 
agriculture practices at the village level. 
 
Keywords: natural pesticide; soursop leaves; garlic; agriculture 

Article History: 
 

 
 

Pendahuluan  

Pertanian merupakan sektor penting dalam memenuhi kebutuhan pangan sekaligus 

menopang perekonomian masyarakat, terutama di negara agraris seperti Indonesia (Lubis & 

Lubis, 2025). Keberhasilan sektor ini berpengaruh langsung terhadap ketahanan pangan, 

kesejahteraan petani, dan pembangunan berkelanjutan (Sinaga dkk., 2025). Namun, dalam 
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praktiknya, pertanian sering menghadapi tantangan, salah satunya serangan hama yang 

dapat menurunkan produktivitas dan kualitas hasil panen (Waruwu, 2025). 

Selama ini, sebagian besar petani mengandalkan pestisida kimia untuk mengendalikan 

hama. Meskipun efektif, penggunaan pestisida kimia secara berlebihan dapat menimbulkan 

dampak negatif, seperti pencemaran lingkungan, gangguan kesehatan, dan kerusakan 

ekosistem (Ahmad Dhiyaul Dhaifulloh dkk., 2024). Pestisida kimia juga dapat menyebabkan 

resistensi hama sehingga petani membutuhkan dosis yang lebih tinggi, yang pada akhirnya 

meningkatkan biaya produksi (Sijabat dkk., 2025). Oleh karena itu, dibutuhkan alternatif 

pengendalian hama yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan, salah satunya pestisida 

nabati yang berasal dari bahan alami (Ayuningtias & Syaifullah, 2021), 

Desa Pasi Ara Kuala Batee, Kecamatan Woyla, Kabupaten Aceh Barat, memiliki potensi 

pertanian yang cukup luas dengan komoditas utama seperti padi, cabai, jagung, dan kacang. 

Namun, produktivitas pertanian di desa ini masih terkendala oleh serangan hama, sementara 

para petani masih bergantung pada pestisida kimia. Hal ini mendorong perlunya inovasi 

pengendalian hama yang lebih aman, murah, dan mudah diterapkan (Mufidah dkk., 2025). 

Salah satu alternatif yang potensial adalah pemanfaatan daun sirsak dan bawang putih 

sebagai bahan pestisida nabati (Agnia dkk., 2023). Daun sirsak diketahui mengandung 

senyawa annonain dan acetogenin yang efektif sebagai insektisida alami, sedangkan bawang 

putih memiliki senyawa allicin yang bersifat antibakteri dan antifungi  (Marsinah dkk., 

2024)(Sulfianti dkk., 2024). Kedua bahan ini mudah diperoleh di sekitar desa dan memiliki 

potensi untuk digunakan secara luas sebagai pengendali hama yang aman. Upaya ini juga 

sejalan dengan prinsip pertanian berkelanjutan yang mengutamakan kesehatan lingkungan 

dan peningkatan kesejahteraan petani (Suwardji dkk., 2022). 

Berdasarkan hal tersebut, kegiatan pengabdian ini dirancang untuk memberikan 

pelatihan kepada petani melalui workshop yang mencakup penyampaian materi, demonstrasi 

pembuatan, serta pendampingan penerapan pestisida nabati di lahan pertanian. Melalui 

kegiatan ini, petani diharapkan memperoleh pengetahuan dan keterampilan praktis sehingga 

mampu mengurangi ketergantungan pada pestisida kimia dan mewujudkan sistem pertanian 

berkelanjutan di Desa Pasi Ara Kuala Batee (Alnabe & Veronika, 2024).  

 

Metode  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Pasi Ara Kuala 

Batee, Kecamatan Woyla, Kabupaten Aceh Barat. Lokasi ini dipilih karena sebagian besar 

masyarakat bekerja sebagai petani padi dan perkebunan, serta masih bergantung pada 

penggunaan pestisida kimia untuk pengendalian hama. Kegiatan berlangsung pada bulan Juli 

hingga Agustus 2024 dan dilaksanakan bersamaan dengan program Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) Universitas Teuku Umar. 

 

Sasaran Kegiatan 

Pelatihan ini diikuti oleh kelompok tani dan masyarakat yang memiliki lahan pertanian, 

khususnya mereka yang sering menghadapi serangan hama pada komoditas utama seperti 

padi, cabai, dan jagung. Jumlah peserta yang terlibat dalam kegiatan ini berkisar antara 10 

hingga 15 orang, yang terdiri dari petani aktif, ibu rumah tangga yang turut berperan dalam 

kegiatan pertanian, serta perwakilan aparatur desa. Jumlah peserta tersebut dipilih dengan 

pertimbangan agar pelatihan dapat berlangsung secara efektif dan interaktif, sehingga tercipta 

komunikasi dua arah yang baik antara peserta dan pemateri (Marcellyna, 2020). 
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Metode yang Digunakan 

Pelatihan ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif berbasis workshop yang 

menekankan keterlibatan aktif peserta dalam proses pembelajaran. Melalui pendekatan ini, 

peserta didorong untuk menjadi subjek yang aktif dalam memecahkan permasalahan yang 

mereka hadapi, bukan hanya sebagai penerima informasi semata (Wulandari dkk., 2024). 

Metode workshop dipilih karena dinilai efektif dalam memberikan pengalaman praktik 

langsung, sehingga peserta dapat memahami materi dengan lebih mendalam dan menguasai 

keterampilan baru secara optimal (Febri Haswan dkk., 2025). 

 

Tahapan pelaksanaan kegiatan 

Kegiatan diawali dengan penyampaian materi teoritis yang membahas dampak negatif 

penggunaan pestisida kimia, seperti pencemaran lingkungan, gangguan kesehatan, dan 

kerusakan ekosistem pertanian (Lu, 2025). Pada sesi ini juga diperkenalkan konsep pestisida 

nabati beserta manfaatnya, termasuk pemanfaatan tanaman lokal seperti daun sirsak dan 

bawang putih sebagai bahan utama dalam pembuatannya. 

Tahap berikutnya adalah diskusi interaktif yang bertujuan untuk menggali pengalaman 

petani dalam menghadapi permasalahan pengendalian hama. Melalui diskusi ini, solusi yang 

diberikan dapat disesuaikan dengan kondisi pertanian di Desa Pasi Ara Kuala Batee, 

sehingga lebih relevan dan mudah diterapkan (Nenotek dkk., 2025). 

Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi pembuatan pestisida nabati. 

Pada tahap ini, tim pelaksana mempraktikkan secara langsung proses pembuatannya, mulai 

dari pemilihan bahan, penghalusan, perendaman, penyaringan, hingga menghasilkan produk 

akhir. Peserta juga dilibatkan secara aktif dalam setiap proses, sehingga mereka dapat 

memahami dan menguasai teknik pembuatan dengan baik. 

Selanjutnya, dilakukan pendampingan penerapan pestisida nabati di lahan pertanian 

milik peserta. Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan bahwa pestisida nabati 

diterapkan dengan benar dan efektif dalam pengendalian hama, sekaligus memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk mendapatkan bimbingan langsung saat proses aplikasi di 

lapangan (Puspasari dkk., 2024). 

Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan, yang dilakukan melalui wawancara dan 

diskusi dengan peserta. Evaluasi ini berfokus pada penilaian tingkat pemahaman dan 

keterampilan yang diperoleh, identifikasi hambatan yang dihadapi dalam penerapan pestisida 

nabati, serta penggalian potensi keberlanjutan dan pengembangan program di masa 

mendatang. Dengan tahapan yang terstruktur ini, diharapkan peserta tidak hanya memahami 

konsep pestisida nabati, tetapi juga mampu menerapkannya secara mandiri dan 

berkelanjutan. 

Secara umum, tahapan pelaksanaan pengabdian dapat digambarkan melalui bagan alir 

berikut: 

 

 

Persiapan Pelatihan
Demontrasi 

&Praktik
Pendampingan Evaluasi
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Hasil dan Pembahasan  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program pelatihan 

pembuatan pestisida nabati berbahan daun sirsak dan bawang putih memberikan hasil yang 

signifikan. Dari aspek pengetahuan, peserta menunjukkan peningkatan pemahaman 

mengenai manfaat pestisida nabati yang lebih ramah lingkungan dibandingkan pestisida 

kimia. Hal ini menunjukkan bahwa transfer pengetahuan dari mahasiswa kepada masyarakat 

berjalan efektif (Febri Haswan dkk., 2025). Temuan ini mendukung penelitian (Puspasari 

dkk., 2024) yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis praktik lebih efektif dalam 

meningkatkan pemahaman masyarakat dibandingkan metode ceramah semata. 

Dari aspek keterampilan, peserta memperoleh pengalaman langsung mulai dari 

proses pemilihan bahan baku, penghalusan, perendaman, penyaringan, hingga penerapan 

ke tanaman. Hal ini sejalan dengan penelitian (Wulandari dkk., 2024) yang menyatakan 

bahwa praktik langsung merupakan pendekatan yang efektif dalam menginternalisasi 

keterampilan baru. 

Produk pestisida yang dihasilkan memiliki keunggulan seperti biaya produksi rendah, 

bahan baku mudah diperoleh, serta lebih aman bagi kesehatan dan lingkungan. Namun, 

daya simpan yang terbatas menjadi tantangan yang perlu diteliti lebih lanjut. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian (Alnabe & Veronika, 2024)yang menemukan bahwa pestisida nabati 

umumnya memiliki umur simpan yang singkat sehingga membutuhkan inovasi formulasi 

untuk meningkatkan stabilitas produk. 

Keberhasilan kegiatan ini juga ditunjukkan oleh tingkat penerimaan masyarakat. Lebih 

dari 70% peserta menyatakan bersedia menerapkan pestisida nabati di lahan mereka. Hal 

ini selaras dengan indikator keberhasilan pengabdian masyarakat yang mencakup 

peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan perubahan perilaku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1. Proses pelatihan pembuatan pestisida 
nabati. 

Gambar 2. Penyiraman Pestisida nabati di kebun 

warga 

Gambar 3. . Proses pembuatan kedua 
pestisida nabati. 

Gambar 4. Pestisida nabati yang 
telah dikemas dan siap digunakan 

masyarakat. 
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Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan pembuatan pestisida nabati 

berbahan daun sirsak dan bawang putih di Desa Pasi Ara Kuala Batee telah berhasil 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran petani mengenai alternatif 

pengendalian hama yang ramah lingkungan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

kemampuan peserta dalam membuat pestisida nabati secara mandiri, serta tumbuhnya 

komitmen untuk mengurangi ketergantungan pada pestisida kimia. Kegiatan ini juga 

memberikan manfaat sosial, ekonomi, dan lingkungan yang mendukung terciptanya sistem 

pertanian berkelanjutan di desa. 

Sebagai tindak lanjut, kegiatan serupa disarankan untuk dilakukan secara berkelanjutan 

dengan cakupan peserta yang lebih luas serta didukung pendampingan jangka panjang. 

Selain itu, penelitian lebih lanjut mengenai formulasi, efektivitas, dan daya simpan pestisida 

nabati perlu dikembangkan agar produk yang dihasilkan semakin optimal dan dapat 

dimanfaatkan secara lebih luas oleh masyarakat.  
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